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Abstract 
Politeness in directive speech acts is an important aspect in students' academic communication, especially in 
maintaining social relationships and the effectiveness of interactions. This study is motivated by the 
phenomenon of the use of various directive speech acts in the student environment, both in formal and 
informal contexts. The main objective of this study is to analyze the forms, functions, and strategies of 
politeness in directive speech acts used by students in everyday communication. This study uses a qualitative 
approach by applying the content analysis method. Data were collected through direct observation and 
interviews with students in the academic environment. Data analysis was carried out by identifying the types 
of dominant directive speech acts and politeness strategies used in student interactions. The results of the 
study indicate that directive speech acts with the functions of inviting, suggesting, and advising are the types 
most often used by students, while directive speech acts with the functions of ordering and prohibiting are 
used less often because they are considered less polite. In addition, students tend to apply politeness principles 
such as the use of polite words and more refined intonation to maintain social relationships. This study 
confirms that politeness in directive speech acts plays an important role in creating harmonious 
communication in the academic environment and avoiding misunderstandings in student interactions. 
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1.  PENDAHULUAN  
Dalam kajian tindak tutur terdapat satu 

jenis tindak tutur yang dominan dipakai 
dalam komunikasi sehari-hari. Jenis tindak 
tutur tersebut adalah tindak tutur direktif. 
Tindak tutur direktif adalah tindak tutur 
yang dilakukan oleh penutur dengan maksud 
agar mitra tutur melakukan tindakan yang 
disebutkan di dalam tuturan itu (Desi 
Andrea & Fatmawati, 2023; Nisa, 2016; 
Paradifa & Fatmawati, 2024; Wahyuni & 
Fatmawati, 2024; Yuliarti, Rustono, 2015b). 
Tuturan-tuturan yang termasuk jenis tindak 
tutur direktif adalah tuturan memaksa, 
mengajak, meminta, menyuruh, menagih, 
mendesak, memohon, menyarankan, 
memerintah, memberi aba-aba, dan 

menantang. 
Memahami dan menguasai tindak tutur 

direktif adalah keterampilan penting yang 
berkontribusi pada keberhasilan komunikasi 
interpersonal dan profesional. Mempelajari dan 
memahami tindak tutur direktif dapat membantu 
individu mengembangkan keterampilan 
komunikasi yang lebih baik yang mencakup 
kemampuan untuk menyampaikan permintaan 
atau instruksi dengan cara yang sopan dan dapat 
diterima oleh orang lain. Tindak tutur direktif 
bertujuan untuk meminta, memerintah, atau 
menyarankan orang lain melakukan sesuatu 
(Nugraha & Sulistyaningrum, 2019; Yuliarti, 
Rustono, 2015b). Untuk mencapai tujuan 
tersebut, seseorang haruslah memaksimalkan 
kecerdasan linguitik. Kemampuan 
menggunakan tindak tutur direktif secara tepat 



dapat meningkatkan efektivitas komunikasi 
karena dapat membantu penyampaian 
maksud dan tujuan secara jelas dan tepat, 
serta mengurangi kemungkinan 
kesalahpahaman. Cara penggunaan tindak 
tutur direktif dapat mempengaruhi hubungan 
sosial (Marizal et al., 2021; Ni Nyoman Ayu 
Ari Apriastuti , Rasna I W, 2019). 
Penggunaan yang tepat dan santun dapat 
memperkuat hubungan, sementara 
penggunaan yang tidak tepat bisa 
menyebabkan ketegangan atau konflik. Oleh 
karena itu, dalam penerapan tindak tutur 
direktif sangat diperlukan kesantunan 
berbahasa.  

Dalam kajian pragmatik, kesantunan 
berbahasa mendapatkan perhatian yang 
besar. Ada beberapa teori utama terkait 
kesantunan berbahasa, antara lain prinsip 
kesantunan, skala kesantunan, teori tentang 
(muka positif dan muka negatif), dan 
kesantunan linguistik dan kesantunan 
pragmatik dalam tuturan imperatif. 
Kesantunan adalah integrasi ideal antara 
karakter yang melekat pada individu dan 
tindakan yang diaktualisasikannya. 
Kesantunan merupakan kemampuan 
seseorang dalam upaya menyenangkan 
orang lain melalui bahasa yang digunakan. 
Selain itu, kesantunan juga merupakan 
atribut alami dari sebuah karakter yang baik 
(Watts, 2003). Sebagai atribut alami dari 
sebuah karakter, kesantunan harus 
senantiasa dibina dan dibiasakan saat 
berinteraksi dengan keluarga, guru, teman, 
dan tetangga, baik dalam komunikasi di 
dunia nyata maupun di dunia maya.  

Untuk membedah kesantunan tindak 
tutur direktif dalam penelitian ini, peneliti 
merujuk pada teori skala kesantunan Leech 
yang menawarkan lima skala kesantunan 
(Leech, 2014). Pertama, cost benefit scale: 
skala keuntungan dan kerugian. Skala ini 
menunjuk kepada besar kecilnya kerugian 
dan keuntungan yang diakibatkan oleh 
sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. 
Semakin tuturan tersebut merugikan diri 
penutur, akan semakin dianggap santunlah 
tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin 

tuturan itu menguntungkan diri penutur akan 
semakin dianggap tidak santunlah tuturan itu. 
Apabila hal yang demikian itu dilihat dari 
kacamata si mitra tutur dapat dikatakan bahwa 
semakin menguntungkan diri mitra tutur, akan 
semakin dipandang tidak santunlah tuturan itu. 
Kedua, optionality scale: skala pilihan. Skala ini 
menunjuk kepada banyak atau sedikitnya 
pilihan yang disampikan si penutur kepada si 
mitra tutur di dalam kegiatan bertutur. Semakin 
pertuturan itu memungkinkan penutur atau mitra 
tutur untuk menentukan pilihan yang banyak 
dan leluasa, akan dianggap semakin santunlah 
tuturan itu. Ketiga, indirectness scale: skala 
ketidaklangsungan. Skala ini merujuk kepada 
peringkat langsung atau tidak langsungnya 
maksud sebuah tuturan. Semakin tuturan itu 
bersifat langsung akan dianggap semakin tidak 
santunlah tuturan itu. Begitu pula sebaliknya, 
semakin tidak langsung tuturan yang dituturkan 
maka akan semakin santunlah tuturan tersebut. 
Keempat, authority scale: skala keotoritasan. 
Skala ini merujuk kepada hubungan status sosial 
antara penutur dan mitra tutur yang terlibat 
dalam pertuturan. Semakin jauh jarak peringkat 
sosial antara penutur dengan mitra tutur, tuturan 
yang digunakan akan cenderung menjadi 
semakin santun. Kelima, social distance scale: 
skala jarak sosial. Skala ini merujuk kepada 
peringkat hubungan sosial antara penutur dan 
mitra tutur yang terlibat dalam sebuah 
pertuturan. Ada kecendurungan bahwa semakin 
dekat jarak peringkat hubungan sosial di antara 
keduanya, akan menjadi semakin kurang 
santunlah tuturan itu begitupun sebaliknya. 
Dengan kata lain, tingkat keakraban hubungan 
antara penutur dan mitra tutur akan sangat 
menentukan peringkat kesantunan tuturan yang 
dituturkan (Akmalia & Nurbayan, 2021; Astuti 
& Wahyudi, 2017; Firdaus & Harun Joko 
Prayitno, 2024; Frandika & Idawati, 2020; 
Hudani Nabila, 2022; Hudani Nabila & 
Fatmawati, 2022; Hulopi et al., 2023; Jannah et 
al., 2022; Pangabean & Fatmawati, 2022; 
Pratiwi & Fatmawati, 2022; Siti Fitriani, 2015; 
Trinaldi et al., 2022; Wijayanti, 2013; Yayuk, 
2016).  

Fenomena yang terjadi di lapangan masih 
terdapat mahasiswa yang tidak memperhatikan 



kesantunan tindak tutur direktif, misalnya 
saat berkomunikasi dengan dosen. Beberapa 
orang dosen mengeluhkan kesantunan 
mahasiswa saat berkomunikasi baik lisan 
maupun tulisan. Contoh-contoh berikut 
adalah penerapan tindak tutur direktif yang 
tidak santun yang digunakan oleh 
mahasiswa saat berkomunikasi dengan 
dosen. 

(1) “Pak, saya butuh tanda tangan 
sekarang.” 

(2) “Saya mau konsultasi skripsi hari 
ini.” 

Contoh di atas menggambarkan 
ketidaksantunan mahasiswa dalam 
komunikasi. Contoh (1) menunjukkan 
bahwa mahasiswa menggunakan bahasa 
yang kasar karena tidak mempertimbangkan 
kelangsungan dan ketidaklangsungan tutur. 
Semestinya, mahasiswa bisa mengubah 
tuturan direktifnya menjadi lebih santun 
dengan mengubah modus kalimatnya dari 
kalimat perintah ke kalimat tanya seperti 
berikut “Maaf, Pak, jika sedang tidak sibuk 
bisakah saya minta tanda tangan?” Untuk 
contoh (2), tergambar bawa mahasiswa tidak 
memperhatikan kesantunan dalam 
berkomunikasi. Hal tersebut ditandai dengan 
ketidakhadiran ungkapan kesantunan dalam 
bentuk sapaan. Semestinya, mahasiswa 
menambahkan sapaan “Pak/Bu” di awal 
tuturan yang disampaikan. Selain itu, pada 
contoh (2) juga menunjukkan bahwa 
mahasiswa tidak memberikan ruang atau 
pilihan kepada dosen untuk menolak 
perintah yang disampaikan. Padahal, dosen 
mungkin saja memiliki aktivitas lain yang 
menyebabkan ia tidak bisa megadakan 
konsultasi skripsi hari itu.  

 Fenomena di atas menjadi latar 
belakang mengapa peneliti merasa perlu 
untuk melalukan penelitian tentang 
kesantunan tindak tutur direktif dalam 
komunikasi mahasiswa. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimanakan 
kesantunan tindak tutur direktif dalam 
komunikasi mahasiswa di Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

FKIP UIR. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengelaborasi penggunaan bahasa dalam 
konteks tertentu untuk memahami bagaimana 
mahasiswa menyampaikan tindak tutur direktif 
dengan mempertimbangkan kesantunan. 
Pendekatan pemecahan masalah yang 
digunakan adalah pendekatan pragmatik. 
Pendekatan pragmatik bertujuan untuk 
menganalisis penggunaan bahasa dalam konteks 
tertentu untuk memahami bagaimana 
mahasiswa menyampaikan tindak tutur direktif 
dengan mempertimbangkan kesantunan. 
Kebaharuan dalam penelitian ini dengan 
diterapkannya pendekatan interdisipliner. 
Penelitian ini menggabungkan pendekatan 
linguistik dengan sosiologi dan psikologi 
pendidikan untuk melihat bagaimana faktor 
budaya, latar belakang sosial, dan dinamika 
kelompok mempengaruhi praktik kesantunan 
dalam komunikasi akademik. Selain itu, 
penelitian ini juga mengkaji kesantunan dalam 
konteks multikultural. Tujuannya adalah untuk 
mengeksplorasi bagaimana kesantunan dalam 
tindak tutur direktif berfungsi di lingkungan 
akademik yang multikultural, dengan 
mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya 
dan bahasa. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menerapkan metode analisis 
isi. Informan penelitian ini adalah mahasiswa 
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKIP UIR. Data dalam penelitian ini adalah 
seluruh tuturan yang teridentifikasi ke dalam 
tindak tutur direktif baik yang sampaikan secara 
lisan maupun tulisan. Selain itu, data dalam 
penelitian ini juga akan dilengkapi dengan hasil 
wawancara terhadap informan terkait 
pengalaman mereka saat menggunakan tindak 
tutur direktif dalam komunikasi. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan melalui teknik 
dokumentasi, teknik simak, dan teknik catat. 
Setelah data dikumpulkan, peneliti melakukan 
analisis data yang melibatkan beberapa tahapan, 
yakni tahap pengkodean, tahap 
pengklasifikasian, tahap analisis, dan tahap 



interpretasi temuan. Untuk menjamin 
keabsahan hasil penelitian, peneliti 
menggunakan teknik keabsahan data. 
Tahapan-tahapan teknik keabsahan data 
tersebut terdiri dari kredibilitas, 
transferabilitas, dependebilitas, dan 
konfirmabilitas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Informan penelitian ini adalah 

mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia (PBSI) yang berasal dari 
berbagai suku yang ada di Riau. Dari 82 
informan penelitian, 41,5% berasal dari suku 
Melayu, 32,9% berasal dari suku Jawa, 
12,2% berasal dari suku Minang, 6,1% 
berasal dari suku Batak, 3,7% berasal dari 
suku Sunda, dan 2,4% berasal dari suku 
Banjar. Hal ini menunjukkan bahwa 
informan dalam penelitian ini berasal dari 
masyarakat multikultural.  

Setelah dilakukan analisis data, 
ditemukan fakta bahwa mahasiswa PBSI 
melakukan tindak tutur direktif dalam 
berbagai fungsi. Adapun fungsi-fungsi 
tuturan direktif yang pernah digunakan oleh 
mahasiswa PBSI adalah fungsi memaksa, 
mengajak, meminta, mendesak, memohon, 
menyarankan, memerintah, memberikan 
aba-aba, menantang, menasihati, dan 
melarang. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
tergambar bahwa tindak tutur direktif 
merupakan tindak tutur yang sering 
digunakan oleh mahasiswa dalam berbagai 
konteks komunikasi. Tindak tutur direktif 
yang paling sering digunakan oleh 
mahasiswa adalah tindak tutur direktif 
dengan fungsi mengajak (80,5%). Dalam 
KBBI, kata mengajak merupakan kata yang 
bermakna meminta supaya ikut. Tuturan 
direktif mengajak adalah jenis tuturan 
direktif yang digunakan untuk mengajak 
mitra tutur supaya melakukan tindakan yang 
disebutkan di dalam tuturan itu (Afham et 
al., 2021; Fauzia et al., 2019; Nugraha & 
Sulistyaningrum, 2019; Yuliarti, Rustono, 

2015b; Yuliarti et al., 2015). Dalam tindak tutur 
direktif, fungsi mengajak bermakna bahwa 
penutur juga melakukan apa yang ia tuturkan. 
Dengan kata lain, baik penutur maupun mitra 
tutur sama-sama melakukan tindakan yang 
serupa. Hal yang perlu diperhatikan dalam 
tuturan direktif dengan fungsi mengajak adalah 
keberadaan tuturan penolakan. Tuturan 
penolakan adalah bagian dari tuturan ekspresif 
yang dilakukan seseorang saat ia tidak bisa 
melakukan apa yang diminta oleh orang lain 
(Fatmawati et al., 2020).  Namun, walaupun 
dalam kondisi menolak, seseorang harus selalu 
mengedepankan kesantuanan berbahasa agar 
pihak yang ditolak tidak merasa tersinggung 
(Pangabean & Fatmawati, 2022; Pratiwi & 
Fatmawati, 2022). 

Dalam tindak tutur direktif, fungsi 
mengajak cenderung memiliki tingkat 
kesantunan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan fungsi memerintah, mendesak, atau 
memaksa. Hal ini disebabkan oleh sifatnya yang 
tidak menekan, melainkan berupaya mendorong 
mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan 
secara sukarela. Tindak tutur direktif dengan 
fungsi mengajak lebih menitikberatkan pada 
pendekatan persuasif, sehingga memberi 
kesempatan bagi mitra tutur untuk 
mempertimbangkan dan menentukan pilihannya 
sendiri. Secara umum, fungsi mengajak yang 
disampaikan dengan cara yang santun lebih 
efektif, karena meningkatkan kemungkinan 
ajakan diterima tanpa menimbulkan kesan 
paksaan. 

Urutan kedua tindak tutur direktif yang 
sering digunakan adalah tindak tutur direktif 
dengan fungsi menyarankan (65,9%). Tindak 
tutur direktif fungsi menyarankan adalah tindak 
tutur direktif yang difungsikan untuk memberi 
saran yang ditolak atau disetujui oleh mitra tutur 
(Afham et al., 2021). Biasanya, tindak tutur 
direktif dengan fungsi menyarankan 
disampaikan tanpa ada paksaan, menggunakan 
bahasa yang lebih santun, dan bersifat 
membantu. Oleh karena itu, tindak tutur direktif 
dengan fungsi menyarankan tergolong dalam 
direktif yang santun dan disarankan untuk 
diterapkan dalam komunikasi (Ngifat 
Khoerunnisa et al., 2023; Zahra, 2021).  



Fungsi menyarankan dalam tindak tutur 
direktif memiliki tingkat kesantunan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan fungsi 
memerintah, mendesak, atau memaksa. Hal 
ini karena fungsi menyarankan tidak 
menuntut kepatuhan atau mewajibkan mitra 
tutur untuk mengikuti apa yang 
disampaikan, melainkan menawarkan 
sebuah gagasan yang dapat diterima atau 
ditolak sesuai pertimbangan mereka. 

Jika dibandingkan dengan fungsi 
memerintah dan fungsi memaksa, fungsi 
menyarankan bersifat lebih lembut karena 
tidak mengandung unsur keharusan. Penutur 
hanya memberikan opsi terbaik tanpa 
memberikan tekanan kepada mitra tutur. 
Sementara itu, jika dibandingkan dengan 
fungsi meminta dan fungsi memohon, fungsi 
menyarankan lebih bersifat netral. Jika 
fungsi meminta dan fungsi memohon 
biasanya dilakukan demi kepentingan 
penutur, fungsi menyarankan lebih 
berorientasi pada kesejahteraan atau 
kepentingan mitra tutur itu sendiri. 

Dari segi persuasif, fungsi menyarankan 
memiliki kemiripan dengan fungsi 
mengajak. Namun, ajakan lebih 
menitikberatkan pada tindakan langsung, 
sedangkan saran lebih berfokus pada 
penyampaian pilihan atau solusi tanpa 
adanya unsur pemaksaan. Karena sifatnya 
yang tidak memaksa, tindak tuturdirektif 
dengan fungsi  menyarankan lebih mudah 
diterima dalam komunikasi yang 
mengutamakan kesantunan dan 
keharmonisan sosial. 

Urutan selanjutnya adalah, tindak tutur 
direktif dengan fungsi menasihati (64,4%). 
Tindak tutur direktif dengan fungsi 
menasihati adalah jenis tindak tutur yang 
bertujuan untuk memberikan arahan atau 
peringatan kepada lawan bicara agar 
melakukan sesuatu demi kebaikan. Tindak 
tutur menasihati muncul sebagai upaya 
penutur untuk memberikan suatu petunjuk 
yang berisi pelajaran yang bersifat positif 
(Panditung Raynold et al., 2021). Tindak 
tutur direktif dengan fungsi menasihati 
memiliki ciri-ciri yang bisa membedakannya 

dengan tuturan lainnya. Adapun ciri-ciri tersebut 
antara lain bersifat persuasif tidak memaksa, 
berorientasi pada kepentingan pendengar, 
menggunakan bahasa yang lebih santun dan 
diplomatis, dan biasanya menggunakan 
modalitas seperti sebaiknya, lebih baik, dan 
seharusnya.  

Urutan selanjutnya adalah tindak tutur 
direktif dengan fungsi melarang (58,5%). 
Tindak tutur direktif dengan fungsi melarang 
adalah jenis tindak tutur yang bertujuan untuk 
mencegah atau menghentikan seseorang 
melakukan suatu tindakan (Dwi et al., 2022; 
Efitriani Andala Sari et al., 2023; Jana et al., 
2023; Yuliarti, Rustono, 2015a). Dalam 
pragmatik, larangan termasuk dalam tindak 
tutur direktif karena bertujuan untuk 
memengaruhi perilaku lawan bicara dengan 
memberikan perintah negatif. Fungsi melarang 
dalam tindak tutur direktif berperan dalam 
mengontrol interaksi sosial serta memastikan 
bahwa individu menaati aturan atau norma yang 
berlaku. 

Dibandingkan dengan fungsi seperti 
meminta, memohon, atau menyarankan, fungsi 
melarang bersifat lebih tegas karena bertujuan 
untuk mencegah suatu tindakan bukan 
memberikan pilihan kepada mitra tutur. Dalam 
hal ini, fungsi melarang memiliki kemiripan 
dengan fungsi memerintah, karena sama-sama 
mengharuskan kepatuhan. Namun, fungsi 
melarang lebih berfokus pada menahan atau 
membatasi tindakan tertentu, bukan 
mengarahkan seseorang untuk melakukan 
sesuatu.  

Jika dibandingkan dengan tindak tutur yang 
berfungsi memaksa atau mendesak, fungsi 
melarang cenderung memiliki tekanan yang 
lebih ringan, terutama ketika disampaikan 
dengan alasan yang logis dan menggunakan 
pendekatan komunikasi yang santun. Meski 
demikian, dalam situasi tertentu, fungsi 
melarang dapat memberikan dampak yang kuat, 
terutama jika didukung oleh wewenang atau 
peraturan resmi. Walaupun fungsi melarang 
sering kali diungkapkan dengan nada tegas, 
aspek kesantunan tetap penting untuk 
menghindari kesan negatif atau penolakan dari 
mitra tutur. Beberapa cara untuk menyampaikan 



fungsi melarang dengan sopan antara lain 
menggunakan bahasa yang tidak terkesan 
kasar, memberikan penjelasan yang masuk 
akal, serta menyesuaikan cara penyampaian 
dengan hubungan sosial antara penutur dan 
mitra tutur. 

Urutan selanjutnya adalah tindak tutur 
direktif dengan fungsi meminta (53,7%). 
Tindak tutur direktif dengan fungsi meminta 
muncul ketika seseorang berbicara dengan 
harapan agar pendengar bersedia melakukan 
suatu tindakan, baik secara sukarela maupun 
karena adanya suatu keperluan. Ungkapan 
ini biasanya disampaikan menggunakan 
kata-kata seperti tolong, bisa, dan mohon. 
(Alkatiri et al., 2021; Natasia et al., 2023; 
Sarmin et al., 2023). Tindak tutur direktif 
dengan fungsi meminta memiliki hubungan 
yang kuat dengan prinsip kesantunan 
berbahasa, sebab cara seseorang 
mengutarakan permintaan dapat berdampak 
pada interaksi sosial antara dirinya dan 
lawan bicara. Dalam proses komunikasi, 
tingkat kesopanan dalam menyampaikan 
permintaan dipengaruhi oleh berbagai faktor 
sosial, seperti perbedaan status, kedekatan 
hubungan, dan situasi percakapan. 
Kesantunan dalam menyampaikan 
permintaan sangat diperlukan agar 
permohonan yang diajukan tidak terlihat 
sebagai paksaan atau menyinggung lawan 
bicara. Dengan menggunakan strategi 
kesantunan, interaksi menjadi lebih lancar 
dan hubungan sosial dapat terjaga dengan 
baik. 

Urutan selanjutnya adalah tindak tutur 
direktif dengan fungsi memohon (40,2%). 
Fungsi memohon mengacu pada 
penyampaian permintaan dengan cara yang 
santun dengan mengharapkan lawan bicara 
bersedia melaksanakan permintaan tersebut 
(Elmita et al., 2013; Qomariyah, 2017). 
Penggunaan tindak tutur memohon dapat 
memberikan berbagai dampak, tergantung 
pada situasi komunikasi, relasi antara 
pembicara dan pendengar, serta cara 
permohonan itu disampaikan. Permintaan 
yang diutarakan dengan sopan dapat 
memperbaiki kualitas komunikasi serta 

mempererat hubungan sosial antara kedua belah 
pihak. Jika disampaikan dengan penuh 
kerendahan hati, permohonan dapat 
menumbuhkan empati dari pendengar, yang 
kemudian lebih terdorong untuk memberikan 
bantuan. Selain itu, cara menyampaikan 
permohonan juga dapat memengaruhi apakah 
pendengar bersedia memenuhi permintaan 
tersebut atau tidak. Jika dilakukan secara 
berlebihan, permohonan tersebut bisa dianggap 
tidak wajar. Dibandingkan dengan perintah atau 
paksaan, tindak tutur memohon lebih efektif 
dalam mendorong seseorang untuk bertindak 
tanpa menimbulkan kesan paksaan atau tekanan. 
Secara keseluruhan, dampak dari tindak tutur 
memohon sangat bergantung pada konteks, 
waktu, dan penerima permohonan. Jika 
diterapkan dengan strategi yang tepat, hal ini 
dapat memperkuat hubungan sosial serta 
meningkatkan efektivitas komunikasi. 

Urutan selanjutnya adalah tindak tutur 
direktif dengan fungsi memerintah (39%). 
Tindak tutur direktif dengan fungsi memerintah 
terjadi ketika penutur memberikan instruksi atau 
perintah kepada mitra tutur untuk melakukan 
suatu tindakan (Alkatiri et al., 2021; Efitriani 
Andala Sari et al., 2023; Larasati et al., 2022).  
Dalam tindak tutur direktif, fungsi memerintah 
cenderung memiliki tingkat kesantunan yang 
lebih rendah dibandingkan dengan fungsi 
lainnya, seperti memohon, meminta, 
menyarankan, atau mengajak. Hal ini 
disebabkan karena fungsi memerintah bersifat 
langsung dan menuntut mitra tutur untuk 
melaksanakan suatu tindakan tanpa banyak 
memberikan opsi. Tuturan yang bersifat 
memerintah biasanya berupa instruksi eksplisit 
yang mewajibkan pendengar untuk bertindak 
sesuai dengan yang diinginkan oleh penutur. 
Selain itu, tuturan ini sering kali terdengar lebih 
tegas dan dapat mencerminkan dominasi atau 
otoritas dari penutur. 

Jika dibandingkan dengan fungsi lainnya 
dalam tindak tutur direktif, fungsi memerintah 
memiliki tingkat kesantunan paling rendah 
karena cenderung lebih otoritatif dan lugas. 
Sebaliknya, tuturan yang berfungsi untuk 
memohon, menyarankan, atau mengajak 
memiliki tingkat kesantunan yang lebih tinggi 



karena disampaikan dengan cara yang lebih 
lembut, persuasif, dan tetap memberikan 
kebebasan bagi mitra tutur untuk 
menentukan sikapnya. Oleh sebab itu, dalam 
komunikasi yang mengutamakan kesopanan, 
penerapan strategi kesantunan sangat 
penting, terutama ketika memberikan 
perintah, agar tidak terdengar kasar atau 
memaksa. 

Urutan selanjutnya adalah tindak tutur 
direktif dengan fungsi memberi aba-aba 
(25,6%). Tindak tutur direktif dengan fungsi 
memberi aba-aba adalah fungsi tindak tutur 
direktif yang memberikan instruksi atau 
komando kepada mitra tutur untuk 
melakukan tindakan tertentu. Melalui fungsi 
direktif memberi aba-aba, seseorang dapat 
lebih mengenali bagaimana instruksi atau 
komando disampaikan dalam berbagai 
konteks komunikasi (Arifica et al., 2023; 
Dinda Puspita Rini et al., 2024; Prawita & 
Utomo, 2020; Sudarto, 2018). Fungsi 
memberi aba-aba dalam tindak tutur direktif 
memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 
fungsi lainnya, seperti memerintah, 
meminta, memohon, atau menyarankan. 
Fungsi ini lebih unggul dalam situasi yang 
membutuhkan ketepatan dan respons cepat. 
Biasanya, fungsi memberi aba-aba 
digunakan dalam konteks tertentu, seperti 
olahraga, militer, atau kegiatan yang 
memerlukan koordinasi yang baik. Selain 
itu, fungsi memberi aba-aba tidak membuka 
ruang untuk diskusi atau penolakan, berbeda 
dengan fungsi permintaan atau permohonan 
yang memungkinkan mitra tutur menolak 
atau menegosiasikan tindakan yang diminta. 
Kejelasan juga menjadi salah satu 
keunggulan utama, karena fungsi memberi 
aba-aba umumnya terdiri dari kalimat 
singkat yang langsung mengarahkan 
tindakan, sehingga mengurangi 
kemungkinan terjadinya kesalahpahaman. 

Meskipun bersifat tegas dan langsung, 
kesantunan dalam penggunaan fungsi 
memberi aba-aba tetap perlu diperhatikan 
agar komunikasi berjalan dengan baik dan 
tidak menimbulkan kesan otoriter. Dalam 
konteks formal seperti upacara atau 

pelatihan militer, fungsi memberi aba-aba dapat 
disampaikan dengan nada tegas. Namun, dalam 
lingkungan yang lebih santai, seperti dunia 
pendidikan, penyampaian fungsi memberi aba-
aba sebaiknya dilakukan dengan lebih halus 
agar tetap terkesan sopan. Penggunaan kata-kata 
yang menghormati pendengar juga penting agar 
tidak menimbulkan kesan memerintah secara 
kasar. 

Secara keseluruhan, fungsi memberi aba-
aba lebih efektif, jelas, dan tegas dibandingkan 
fungsi direktif lainnya, terutama dalam situasi 
yang membutuhkan koordinasi cepat. Namun, 
tetap diperlukan strategi berbahasa yang tepat, 
seperti pemilihan kata dan intonasi yang sesuai, 
agar komunikasi tetap lancar serta hubungan 
sosial antara penutur dan pendengar tetap 
terjaga. 

Urutan selanjutnya adalah tindak tutur 
direktif dengan fungsi mendesak (18,3%). 
Fungsi mendesak dinyatakan sebagai upaya 
penutur untuk mendorong atau menekan mitra 
tutur agar segera melakukan tindakan yang 
diinginkan dengan segera. Fungsi mendesak ini 
seringkali bersifat lebih kuat dibandingkan 
dengan permintaan biasa, karena penutur 
menekankan urgensi atau pentingnya tindakan 
tersebut dilakukan segera (Dinda Puspita Rini et 
al., 2024; Jeman et al., 2022; Khairina & 
Pristiwati, 2021; Priwardani & Assidik, 2023). 
Dibandingkan dengan fungsi memerintah, 
tindak tutur direktif dengan fungsi mendesak 
memiliki tingkat tekanan yang tinggi, tetapi 
biasanya disertai dengan alasan atau urgensi 
tertentu. Jika fungsi memerintah lebih 
menekankan pada kepatuhan tanpa memberikan 
penjelasan, fungsi mendesak sering digunakan 
dalam situasi yang memerlukan bujukan atau 
dorongan yang kuat. 

Meskipun tindak tutur dengan fungsi 
mendesak memiliki unsur tekanan yang cukup 
besar, menjaga kesantunan tetap penting agar 
tidak terdengar kasar atau menyinggung mitra 
tutur. Beberapa strategi yang dapat diterapkan 
untuk menjaga kesantunan dalam tindak tutur 
fungsi mendesak antara lain: pertama, 
menggunakan kata-kata yang bersifat sopan, 
seperti tolong, mohon, maaf, atau harap, yang 
dapat membuat desakan terdengar lebih halus. 



Kedua, memberikan alasan yang jelas 
mengenai urgensi tindakan yang diminta 
agar tidak terkesan sebagai perintah yang 
otoriter. Ketiga, menyesuaikan intonasi saat 
berbicara, karena nada suara yang terlalu 
tinggi bisa terdengar seperti kemarahan, 
sementara nada yang tegas tetapi tetap 
ramah lebih efektif. Keempat, 
memperhatikan hubungan sosial antara 
penutur dan mitra tutur, karena cara 
mendesak seseorang harus disesuaikan 
dengan tingkat kedekatan atau hierarki 
sosial, misalnya, mendesak atasan tentu 
berbeda dengan mendesak rekan kerja atau 
teman sebaya. 

Urutan selanjutnya adalah tindak tutur 
direktif dengan fungsi memaksa (14,6%). 
Penerapan fungsi memaksa dalam tindak 
tutur direktif perlu dilakukan dengan cermat, 
karena dapat berdampak pada hubungan 
antara penutur dan mitra tutur. Jika 
digunakan secara berlebihan atau tidak 
sesuai dengan situasi, hal ini bisa 
menimbulkan penolakan atau 
ketidaknyamanan bagi mitra tutur. Oleh 
karena itu, sebelum menggunakan fungsi ini, 
penutur harus memperhatikan konteks 
komunikasi serta dinamika hubungan sosial 
dengan mitra tutur agar tidak menimbulkan 
kesan negatif. (Magfira & Aj, 2024; Nabila 
et al., 2023; Septiani et al., 2024; Syafendra 
& Fatmawati, 2023). Dalam tindak tutur 
direktif, fungsi memaksa memiliki tingkat 
tekanan paling tinggi dibandingkan dengan 
fungsi lainnya, seperti memohon, meminta, 
menyarankan, mengajak, atau memerintah. 
Jika fungsi memohon dan meminta masih 
memungkinkan mitra tutur untuk 
mempertimbangkan atau menolak, fungsi 
memaksa tidak memberi ruang bagi opsi 
tersebut, sehingga mitra tutur merasa harus 
mengikuti perintah yang diberikan. 
Sementara itu, fungsi mendesak juga 
memiliki tekanan tinggi, tetapi masih 
disertai upaya membujuk atau alasan untuk 
meyakinkan lawan bicara. Sebaliknya, 
fungsi memaksa tidak mengandalkan 
bujukan melainkan menuntut kepatuhan 
secara langsung. 

Sebagai bentuk tindak tutur dengan tekanan 
paling besar, fungsi memaksa berbeda dari 
fungsi memohon, meminta, dan menyarankan, 
yang masih memungkinkan adanya 
pertimbangan dari mitra tutur. Fungsi ini 
menuntut respons segera tanpa negosiasi. 
Meskipun demikian, agar komunikasi tetap 
efektif dan tidak menimbulkan kesan negatif, 
strategi kesantunan tetap diperlukan. Hal ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan pilihan 
kata yang lebih sopan, memberikan alasan yang 
jelas, menyesuaikan intonasi, serta 
memperhatikan hubungan sosial antara penutur 
dan mitra tutur. 

Urutan selanjutnya adalah tindak tutur 
direktif dengan fungsi menantang (13,4%). 
Tindak tutur direktif dengan fungsi menantang 
merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan 
untuk memberi dorongan atau membangkitkan 
motivasi pada mitra tutur agar melaksanakan 
suatu tindakan sesuai dengan kehendak penutur. 
Dalam tuturan ini, penutur berupaya 
menimbulkan rasa tertantang pada mitra tutur 
sehingga mereka terdorong untuk bertindak 
sesuai dengan yang disampaikan. (Anani & 
Tressyalina, 2023; Ngifat Khoerunnisa et al., 
2023; Riyani, 2020).  Dibandingkan dengan 
jenis tindak tutur direktif lainnya, seperti 
memohon, meminta, atau memerintah, fungsi 
menantang memiliki ciri khas tersendiri. Tidak 
hanya menginstruksikan mitra tutur untuk 
melakukan suatu tindakan, tetapi juga memicu 
dorongan psikologis yang membuat mereka 
merasa tertantang untuk bertindak. Jika fungsi 
memohon dan fungsi meminta bersifat lebih 
lembut serta memberikan kesempatan bagi mitra 
tutur untuk menolak, sementara fungsi 
memerintah lebih bersifat instruktif dan 
menuntut kepatuhan, maka fungsi menantang 
lebih mengandalkan pendekatan persuasif 
dengan memanfaatkan motivasi dan harga diri 
mitra tutur.  

Dalam hal kesantunan, fungsi menantang 
dapat bervariasi tergantung pada situasi 
penggunaannya. Dalam lingkungan formal, 
seperti dunia pendidikan atau kepemimpinan, 
fungsi menantang dapat dikemas dengan cara 
yang positif, menggunakan bahasa yang sopan 
dan bersifat mendukung. Sebaliknya, dalam 



konteks yang lebih konfrontatif atau santai, 
fungsi menantang bisa terdengar lebih tajam 
dan berisiko menyinggung jika tidak 
disampaikan dengan strategi komunikasi 
yang tepat. Oleh karena itu, pemilihan kata, 
nada bicara, serta pemahaman terhadap 
dinamika sosial antara penutur dan mitra 
tutur sangat penting agar tindak tutur dengan 
fungsi menantang tetap efektif tanpa 
menimbulkan kesan negatif dalam interaksi. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
tindak tutur direktif merupakan bentuk 
komunikasi yang umum digunakan oleh 
mahasiswa dalam berbagai situasi akademik 
dan sosial. Dari berbagai fungsi tindak tutur 
direktif yang dianalisis, tindak tutur dengan 
fungsi mengajak merupakan yang paling 
dominan, diikuti oleh fungsi menyarankan, 
menasihati, melarang, dan seterusnya. Hal 
ini mencerminkan bahwa mahasiswa 
cenderung menggunakan strategi 
komunikasi yang lebih persuasif dan santun 
dalam interaksi mereka. Selain itu, hasil 
penelitian juga menyoroti bahwa kesantunan 
dalam tindak tutur direktif sangat 
bergantung pada konteks sosial, hubungan 
antara penutur dan mitra tutur, serta 
penggunaan strategi komunikasi yang tepat. 
Mahasiswa yang menerapkan kesantunan 
dalam tindak tutur mereka cenderung 
membangun interaksi yang lebih harmonis, 
sementara penggunaan bahasa yang kurang 
santun dapat menimbulkan kesan negatif 
atau konflik dalam komunikasi akademik. 
Penelitian ini juga menegaskan pentingnya 
pemahaman terhadap prinsip kesantunan 
berbahasa dalam penggunaan tindak tutur 
direktif, terutama dalam lingkungan 
akademik yang multikultural. Kesadaran 
terhadap perbedaan budaya dan latar 
belakang sosial dalam berkomunikasi dapat 
membantu mahasiswa berinteraksi dengan 
lebih efektif dan menghindari 
kesalahpahaman. Secara keseluruhan, 

penelitian ini memberikan wawasan yang lebih 
dalam mengenai penggunaan tindak tutur 
direktif di kalangan mahasiswa serta 
menekankan perlunya pembinaan kesantunan 
berbahasa untuk meningkatkan efektivitas 
komunikasi dan menjaga hubungan sosial yang 
baik. 
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